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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat dalam dua dekade terakhir telah membawa 

perubahan besar dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk di sektor layanan publik. Menurut Alfandi et al. 

(2025) lembaga publik perlu mempercepat adaptasi terhadap digitalisasi agar tidak tertinggal dari perubahan 

pola konsumsi informasi masyarakat yang semakin bergeser ke ranah daring. Transformasi ini tidak hanya 

berkaitan dengan penggunaan teknologi baru, tetapi juga dengan perubahan pola interaksi, nilai, dan persepsi 

publik terhadap lembaga. Kotler (2016) menegaskan bahwa pemasaran modern tidak lagi sekadar menjual 

produk, melainkan menciptakan nilai dan membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen melalui 

komunikasi yang relevan dan adaptif terhadap perubahan perilaku pasar. Prinsip ini juga berlaku bagi 
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Transformasi digital pada layanan jasa keuangan menjadi langkah strategis bagi PT Pos 

Indonesia dalam memperkuat citra perusahaan di tengah perkembangan teknologi. Namun, 

hasil observasi selama kegiatan magang di Kantor Pos Regional V Surabaya menunjukkan 

bahwa pelaksanaan promosi digital—khususnya melalui Instagram—belum berjalan 

optimal. Konten yang diunggah masih didominasi penyampaian informasi satu arah, kurang 

variatif secara visual, serta belum sepenuhnya menyesuaikan karakter audien muda. Untuk 

menjawab permasalahan tersebut, kegiatan ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan partisipatif melalui observasi langsung, analisis konten media sosial, 

serta perancangan contoh desain promosi digital menggunakan Canva yang disesuaikan 

dengan identitas visual perusahaan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa optimalisasi visual, 

konsistensi desain, serta penyederhanaan pesan promosi berpotensi mendukung penguatan 

citra PT Pos Indonesia sebagai penyedia layanan keuangan berbasis digital. Temuan ini 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan rekomendasi awal bagi pengembangan strategi 

komunikasi digital perusahaan di masa mendatang. 
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Digital transformation in financial services has become a strategic effort for PT Pos 

Indonesia to strengthen its corporate image amid rapid technological development. However, 

observations during an internship at Regional Office V Surabaya indicate that digital 

promotion—particularly through Instagram—has not been optimally implemented. The 

content is largely one-directional, visually limited, and not fully aligned with the 

characteristics of younger audiences. To address this issue, this activity employed a 

qualitative descriptive method with a participatory approach through direct observation, 

social media content analysis, and the development of sample digital promotional designs 

using Canva in accordance with the company’s visual identity. The results suggest that 

visual optimization, design consistency, and simplified promotional messages may support 

the strengthening of PT Pos Indonesia’s image as a digital-based financial service provider. 

These findings are expected to serve as initial evaluation material and practical 

recommendations for improving the company’s digital communication strategy. 
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lembaga publik yang kini mulai bertransformasi menuju sistem layanan digital yang lebih terbuka dan 

efisien. 

Transformasi digital pada sektor jasa keuangan menjadi salah satu dampak paling nyata dari 

perkembangan tersebut. Layanan seperti e-wallet, mobile banking, dan sistem pembayaran QRIS 

memperlihatkan bagaimana teknologi mempermudah transaksi dan membentuk kebiasaan baru di 

masyarakat. Menurut Rohmah et al. (2022), media digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi, 

tetapi juga sebagai alat untuk membangun citra lembaga melalui interaksi langsung dengan masyarakat. 

Sementara itu, Septira et al. (2022) menekankan bahwa penggunaan media sosial secara tepat dapat 

memperkuat kehadiran lembaga publik di ruang digital dan menciptakan hubungan emosional antara 

lembaga dan pengguna layanannya. 

Dalam konteks lembaga publik seperti PT Pos Indonesia, digitalisasi menjadi langkah penting untuk 

memperluas jangkauan layanan dan memperkuat daya saing. Sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

yang telah berdiri lebih dari dua abad, PT Pos Indonesia kini berupaya bertransformasi menjadi penyedia 

layanan keuangan digital, melalui inovasi produk seperti Pospay, QRIS POS, dan GiroPos. Namun, tanpa 

strategi promosi digital yang terarah dan menarik, berbagai inovasi tersebut berpotensi kurang dikenal oleh 

masyarakat luas, khususnya generasi muda yang menjadi segmen potensial dalam penggunaan layanan 

digital. 

Penelitian oleh Jusuf (2022) menunjukkan bahwa strategi digital marketing yang interaktif dapat 

meningkatkan engagement dan kepercayaan publik terhadap layanan keuangan berbasis teknologi. Hal ini 

sejalan dengan temuan Innocento (2023) yang menegaskan bahwa penggunaan berbagai platform digital 

seperti aplikasi mobile dan media sosial secara terpadu dapat memperkuat citra lembaga. Lebih lanjut, 

Adelia et al. (2024), promosi digital melalui media sosial berperan penting dalam meningkatkan kesadaran 

merek (brand awareness) serta menumbuhkan kepercayaan publik. 

Selanjutnya, temuan oleh Mahadipta et al. (2024) mengungkap bahwa strategi pemasaran digital pada 

platform media sosial yang mengusung storytelling, visual menarik, dan interaksi audien secara aktif akan 

menciptakan hubungan emosional antara organisasi dan pengguna, yang pada akhirnya memperkuat citra dan 

kepercayaan masyarakat.  

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan magang di Kantor Pos Regional V Surabaya, ditemukan 

bahwa promosi digital yang dilakukan melalui media sosial Instagram masih belum optimal. Beberapa 

konten promosi bersifat informatif satu arah, kurang variatif secara visual, serta belum menyesuaikan gaya 

komunikasi dengan karakter audien muda. Kondisi ini berpotensi menghambat upaya perusahaan dalam 

membangun citra sebagai penyedia layanan keuangan modern. 

Oleh karena itu, artikel ini disusun untuk mengkaji upaya optimalisasi transformasi digital dalam 

promosi jasa keuangan melalui pendekatan deskriptif kualitatif dan partisipatif. Fokus kajian diarahkan pada 

analisis konten promosi digital serta perancangan contoh desain promosi sebagai rekomendasi awal guna 

mendukung penguatan citra Kantor Pos Regional V sebagai perusahaan jasa keuangan publik yang modern, 

terbuka, dan siap bersaing di era digital. 

 

II. MASALAH 

Selama pelaksanaan kegiatan magang di Kantor Pos Regional V Surabaya, penulis menemukan 

sejumlah permasalahan yang berhubungan dengan pelaksanaan promosi digital terhadap layanan jasa 

keuangan. Walaupun PT Pos Indonesia sudah mulai melakukan transformasi digital dalam berbagai aspek 

layanan, namun penerapan strategi promosi digital masih belum sepenuhnya berjalan secara optimal. Hal ini 

terlihat dari cara penyampaian informasi produk dan aktivitas promosi yang belum memanfaatkan potensi 

media digital secara maksimal. 

Permasalahan utama yang diidentifikasi dalam kegiatan magang ini berkaitan dengan pemanfaatan 

promosi digital pada layanan jasa keuangan di Kantor Pos Regional V. Media sosial Instagram telah 

digunakan sebagai sarana komunikasi, namun belum dimanfaatkan secara optimal. Konten promosi yang 

diunggah cenderung memiliki tampilan visual yang seragam, dominasi teks informatif, serta minim unsur 

interaktif yang dapat menarik perhatian audien. 

Masalah berikutnya adalah penyampaian pesan promosi masih bersifat formal dan belum sepenuhnya 

menyesuaikan dengan gaya komunikasi digital yang lebih ringkas dan visual. Hal tersebut menyebabkan 
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pesan promosi kurang mampu membangun engagement dan kedekatan emosional dengan audien muda 

sebagai pengguna potensial layanan keuangan digital. 

Permasalahan lain yang muncul adalah belum adanya panduan desain visual yang konsisten dalam 

promosi digital, sehingga citra layanan jasa keuangan belum tampil kuat dan mudah dikenali. Berdasarkan 

kondisi tersebut, diperlukan analisis dan rekomendasi strategis untuk mengoptimalkan promosi digital 

sebagai bagian dari transformasi digital perusahaan. 

Selain itu, kemampuan pegawai dalam membuat dan mengelola konten digital juga masih terbatas. 

Beberapa pegawai masih menggunakan artificial intelligence (AI) ketika membuat desain promosi, serta 

minimnya pelatihan dan panduan teknis juga menjadi kendala dalam menghasilkan materi promosi yang 

menarik secara visual dan komunikatif. Akibatnya, sebagian besar unggahan terlihat seragam dan kurang 

menonjolkan identitas visual khas PT Pos Indonesia. 

Dari keseluruhan temuan di lapangan, dapat disimpulkan bahwa hambatan utama dalam promosi digital 

Kantor Pos Regional V bukan hanya berasal dari aspek teknis, tetapi juga dari kurangnya strategi komunikasi 

yang terarah dan keterlibatan pegawai secara aktif dalam proses transformasi digital. Oleh karena itu, 

kegiatan magang ini diarahkan untuk membantu menemukan solusi yang bersifat praktis, seperti melakukan 

analisis konten media sosial yang sudah ada serta merancang contoh desain promosi digital yang dapat 

dijadikan referensi bagi tim promosi ke depannya. 

 
Gambar 1. Lokasi Tempat Magang di Kantor Pos Regional V Surabaya 

 

III. METODE 

Kegiatan magang ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode partisipatif, di mana 

penulis berperan aktif dalam proses pengamatan dan perancangan strategi promosi digital di Kantor Pos 

Regional V Surabaya. Pendekatan ini dipilih agar penulis dapat memahami situasi lapangan secara langsung 

dan memberikan kontribusi berupa ide serta rancangan promosi yang relevan dengan kebutuhan instansi. 

Pelaksanaan kegiatan magang berlangsung di Divisi Pemasaran dan Layanan Keuangan Kantor Pos Regional 

V Surabaya selama periode Juli hingga November 2025. Fokus kegiatan diarahkan pada upaya 

meningkatkan efektivitas promosi digital produk keuangan melalui kegiatan observasi, analisis, dan 

pembuatan contoh desain promosi. Secara garis besar, kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 

1. Tahap observasi lapangan untuk mengenali pola promosi digital yang telah dilakukan oleh Kantor Pos 

Regional V, terutama pada akun Instagram resmi perusahaan. Dari hasil pengamatan, diperoleh 

gambaran umum bahwa unggahan promosi masih belum konsisten dan kurang menarik bagi audien 

muda.  

2. Tahap analisis konten sederhana, penulis menganalisis beberapa unggahan di akun media sosial tersebut 

untuk menilai kesesuaian pesan, tampilan visual, dan gaya komunikasi yang bertujuan untuk menilai 

sejauh mana efektivitas pesan promosi yang telah disampaikan, baik dari sisi visual, bahasa, maupun 

interaksi audien.  

3. Tahap perancangan desain dan brosur promosi digital, penulis menyusun beberapa contoh desain 

promosi digital dan brosur produk jasa keuangan. Desain ini dibuat menggunakan aplikasi Canva 

dengan mempertimbangkan elemen visual khas PT Pos Indonesia seperti warna oranye, putih, dan 

hitam. Tujuan tahap ini dijadikan bukti hasil kegiatan magang serta referensi desain bagi tim promosi 

dalam mengembangkan materi promosi ke depan. 

4. Tahap validasi dan evaluasi dengan pegawai, Penulis juga ikut berdiskusi mengenai ide-ide promosi 

yang lebih menarik dan relevan dengan karakter generasi muda. Dalam beberapa kesempatan, penulis 

membantu pegawai dalam membuat caption media sosial yang lebih ringan dan komunikatif. 
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Melalui proses ini, metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan partisipatif terbukti efektif untuk 

memahami kondisi promosi digital di lapangan dan menghasilkan rekomendasi yang realistis. Analisis 

konten sederhana membantu mengidentifikasi kelemahan promosi yang ada, sementara pembuatan contoh 

desain memberikan kontribusi praktis bagi Kantor Pos Regional V dalam memperkuat strategi komunikasi 

digital di masa mendatang. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan magang di Kantor Pos Regional V Surabaya memberikan kesempatan bagi 

penulis untuk memahami secara langsung proses penerapan promosi digital dalam mendukung transformasi 

layanan keuangan perusahaan. Melalui keterlibatan langsung di lingkungan kerja, penulis dapat mengamati 

bagaimana strategi komunikasi digital dijalankan, tantangan yang muncul di lapangan, serta sejauh mana 

efektivitas media sosial digunakan dalam membangun citra perusahaan.  

Meskipun kegiatan ini tidak menggunakan data kuantitatif berupa pengukuran statistik seperti survei 

atau analisis engagement media sosial, indikator empiris tetap diperoleh melalui analisis konten terhadap 

lebih dari sepuluh unggahan promosi jasa keuangan pada akun Instagram Kantor Pos Regional V. Analisis 

dilakukan dengan mengamati pola visual, jenis pesan yang disampaikan, serta konsistensi elemen desain. 

Selain itu, data empiris kualitatif juga diperkuat melalui dokumentasi proses diskusi dan validasi rancangan 

desain bersama pegawai terkait. Dengan demikian, perbandingan yang dilakukan dalam kegiatan ini bersifat 

empiris kualitatif, bukan konseptual semata, dan difokuskan pada proses serta karakteristik konten promosi 

digital yang dianalisis. Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas, uraian hasil kegiatan dijabarkan 

dalam beberapa poin berikut: 

1. Analisis Awal Aktivitas Promosi Digital 

Pada tahap awal kegiatan magang, penulis melakukan observasi terhadap akun Instagram resmi 

@posindonesia_regional5 sebagai media utama promosi digital Kantor Pos Regional V. Dari Hasil analisis 

terhadap lebih dari sepuluh unggahan promosi jasa keuangan pada akun Instagram Kantor Pos Regional V 

menunjukkan bahwa konten yang disajikan masih didominasi informasi satu arah. Variasi visual terbatas, 

penggunaan ilustrasi dan elemen grafis masih minim, serta belum memanfaatkan potensi fitur media sosial 

secara maksimal. Kondisi ini menunjukkan perlunya pengembangan strategi visual dan pesan promosi yang 

lebih komunikatif.  

Konten promosi umumnya bersifat informatif satu arah, dengan gaya bahasa yang terlalu formal, dan 

desain visual yang kurang bervariasi. Hal ini menyebabkan rendahnya tingkat interaksi dari audien, terutama 

dari kalangan muda. Berdasarkan hasil pengamatan visual terhadap kolom interaksi, unggahan di media 

sosial hanya memperoleh sedikit tanggapan berupa likes dan komentar, meskipun jumlah pengikut akun 

cukup banyak. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Farida et al. (2022) yang menjelaskan bahwa pelatihan 

dan edukasi tentang pemasaran digital terbukti meningkatkan brand awareness dan keterlibatan audien di 

sektor publik. Selain itu, Koswara (2024) menyatakan bahwa perkembangan layanan keuangan digital di 

Indonesia menuntut promosi yang lebih adaptif dan interaktif agar masyarakat memahami nilai tambah dari 

setiap produk. 

   
Gambar 2. Cuplikan Unggahan Instagram @posindonesia_regional5 yang menjadi objek analisis 
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2. Proses Pembuatan Contoh Rancangan Promosi Digital 

Sebagai tindak lanjut, penulis menyusun beberapa contoh desain promosi digital yang menampilkan 

informasi layanan jasa keuangan secara ringkas dan visual. Desain dibuat dengan memperhatikan identitas 

visual PT Pos Indonesia, penggunaan warna yang konsisten, serta penyederhanaan pesan agar mudah 

dipahami. Rancangan ini dimaksudkan sebagai contoh dan bahan evaluasi, bukan sebagai hasil implementasi 

resmi. 

 
Gambar 3. Rancangan desain promosi digital Pospay ketika magang menggunakan canva 

 

Dalam rancangan promosi Pospay, penulis menonjolkan kemudahan transaksi digital dengan ilustrasi 

ponsel dan QR Code, serta ajakan yang sederhana seperti “Mudah, Aman dan terpercaya”. Brosur ini 

memuat informasi lebih rinci mengenai keunggulan dan manfaat berbagai layanan keuangan, seperti 

kemudahan pembayaran tagihan, transaksi transfer, hingga penggunaan QRIS POS sebagai sistem 

pembayaran digital. 

Penelitian Sugarda & Wicaksono (2023) menjelaskan bahwa strategi open communication dan 

transparansi dalam penyajian produk digital membantu meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga keuangan publik. Maka pada saat brosur tersebut disusun, penulis menambahkan bagian penjelasan 

tertulis di balik desain sebagai pelengkap. 

 
Gambar 4. Brosur digital hasil rancangan penulis, menampilkan penjelasan rinci mengenai fitur Pospay dan produk 

keuangan 

 

Penjelasan ini memaparkan fungsi setiap produk secara rinci bagi pelanggan, sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan edukasi bagi masyarakat. Rancangan ini sekaligus menjadi solusi kreatif atas temuan di 

lapangan bahwa sebagian besar konten promosi sebelumnya bersifat informatif satu arah dan belum mampu 

menumbuhkan rasa percaya serta minat audien. Dengan adanya brosur interaktif dan konten visual yang 

komunikatif, strategi promosi PT Pos Indonesia dapat menjadi lebih efektif dalam membangun citra sebagai 

perusahaan jasa keuangan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. 
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3. Diskusi dan Validasi Hasil Rancangan 

Hasil desain yang telah disusun kemudian didiskusikan bersama pegawai terkait. Diskusi ini 

memberikan gambaran bahwa kolaborasi partisipatif dapat menjadi langkah awal dalam pengembangan 

strategi promosi digital yang lebih adaptif. Dalam sesi diskusi informal tersebut, penulis memberikan 

beberapa masukan terkait gaya visual dan pesan promosi yang dinilai lebih segar dan mudah dipahami oleh 

generasi muda. Temuan ini mendukung hasil kajian Isti Budhi Setiawati & Jamal Ismail (2025) yang 

menunjukkan bahwa kolaborasi antara mahasiswa dan pegawai dalam membuat konten digital dapat 

memperluas jangkauan promosi dan meningkatkan brand engagement pada layanan publik. Serta Mandailina 

et al. (2025) juga menekankan pentingnya keterampilan kolaborasi dan literasi digital dalam mendukung 

keberhasilan proyek akademik mahasiswa, yang juga berkontribusi pada peningkatan efektivitas promosi 

digital. 

Penulis juga melakukan pendampingan singkat untuk memperkenalkan penggunaan aplikasi desain 

seperti Canva agar pegawai dapat mengembangkan konten digital secara mandiri di masa depan. Proses ini 

menjadi sarana pertukaran ide antara mahasiswa dan pegawai, serta memperkuat pemahaman tentang 

pentingnya promosi digital yang komunikatif dan konsisten dengan citra perusahaan. 

 
Gambar 5. Dokumentasi kegiatan diskusi bersama pegawai Divisi Jasa Keuangan Kantor Pos Regional V Surabaya 

 

Kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan partisipatif memungkinkan mahasiswa untuk memberikan 

kontribusi nyata di lingkungan kerja, sekaligus dapat meningkatkan kesadaran pegawai terhadap pentingnya 

identitas visual dan gaya komunikasi digital yang lebih terbuka. 

4. Implikasi terhadap Penguatan Citra Perusahaan 

Meskipun tidak dilakukan pengukuran dampak secara statistik, hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

optimalisasi visual, konsistensi desain, dan penyederhanaan pesan promosi berpotensi mendukung penguatan 

citra PT Pos Indonesia sebagai lembaga jasa keuangan berbasis digital. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan strategi promosi digital yang lebih terarah di masa mendatang.  

Secara tidak langsung, kegiatan ini membantu membangun citra Kantor Pos Regional V sebagai 

lembaga publik yang mulai beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Kennis & Octavia (2024) yang menyatakan bahwa digital marketing berpotensi memiliki pengaruh 

terhadap pembentukan citra perusahaan. Penerapan strategi digital marketing yang efektif dapat 

memperkuat persepsi positif publik serta meningkatkan kepuasan pelanggan. Meski hasil rancangan belum 

diimplementasikan secara langsung, konsep dan ide yang dihasilkan menunjukkan arah perubahan positif 

menuju promosi digital yang lebih modern dan menarik. Hasil kegiatan ini juga mendukung temuan Kosasih 

et al. (2025) yang menjelaskan bahwa promosi digital yang berorientasi pada kolaborasi dan partisipasi dapat 

meningkatkan citra lembaga serta memperkuat hubungan dengan masyarakat secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil kegiatan, peluang pengembangan strategi promosi digital Kantor Pos Regional V 

dapat diarahkan pada penyusunan pedoman promosi digital resmi agar seluruh cabang memiliki konsistensi 

visual dan gaya komunikasi, pelatihan rutin penggunaan aplikasi desain bagi pegawai dan pemanfaatan 

platform lain seperti Instagram Reels atau TikTok untuk memperluas jangkauan promosi produk keuangan 

PT Pos Indonesia.  

Jika dibandingkan dengan kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya yang umumnya berfokus pada 

pelatihan digital marketing atau peningkatan literasi pemasaran secara formal melalui penyampaian materi 

dan evaluasi berbasis kuesioner (Farida et al., 2022; Mahadipta et al., 2024), kegiatan magang ini memiliki 

pendekatan yang berbeda. Kegiatan ini tidak menitikberatkan pada pelatihan terstruktur maupun pengukuran 
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kuantitatif terhadap peningkatan kemampuan peserta, melainkan pada keterlibatan langsung mahasiswa 

dalam proses observasi, analisis konten promosi digital, serta perancangan contoh materi promosi yang 

disesuaikan dengan kondisi riil organisasi. Pendekatan partisipatif tersebut memungkinkan rekomendasi 

yang dihasilkan bersifat lebih kontekstual dan aplikatif, karena disusun berdasarkan permasalahan aktual 

yang ditemukan selama kegiatan magang di Kantor Pos Regional V. 

 

V. KESIMPULAN 

Pelaksanaan magang di Kantor Pos Regional V Surabaya memberikan pemahaman nyata bahwa 

penerapan transformasi digital memiliki peranan besar dalam membangun citra perusahaan, khususnya 

melalui kegiatan promosi layanan keuangan. Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis yang dilakukan, 

promosi jasa keuangan di Kantor Pos Regional V masih memerlukan optimalisasi, khususnya pada aspek 

visual, konsistensi pesan, dan penyesuaian gaya komunikasi dengan karakter audien digital. Melalui 

pendekatan deskriptif kualitatif dan partisipatif, diperoleh gambaran awal mengenai kondisi promosi digital 

serta rekomendasi strategis berupa perancangan contoh desain promosi. Meskipun belum mengukur dampak 

secara kuantitatif, hasil kegiatan ini dapat menjadi bahan evaluasi dan referensi awal bagi PT Pos Indonesia 

dalam memperkuat citra sebagai penyedia layanan keuangan modern di era transformasi digital.  

Secara keseluruhan, kegiatan magang ini memberikan kontribusi yang bersifat praktis bagi 

pengembangan strategi promosi digital di lingkungan kerja. Hasil rancangan yang dihasilkan dapat menjadi 

contoh atau bahan acuan bagi tim promosi dalam mengembangkan konten yang lebih komunikatif, kreatif, 

dan konsisten dengan identitas perusahaan. Dengan demikian, kegiatan magang ini tidak hanya menjadi 

sarana pembelajaran bagi mahasiswa, tetapi juga berperan dalam mendorong penguatan citra Kantor Pos 

sebagai lembaga yang mampu beradaptasi dengan perkembangan digital dan kebutuhan masyarakat modern. 
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